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Ulama Mazhab Syafi’i,

Indonesia merupakan salah satu negara dimana
mayoritas dari penduduknya adalah penganut agama islam
yang berpayung pada mazhab syafi’i. Munculnya pro dan
kontra dalam msyarakat terkait pelaksaan transplantasi rambut
sendiri, dimana dalam hukum islam sendiri terkait dengan
pelaksanaan transplantasi rambut belum terlalu banyak
dibahas. Kehalalan terkait dengan pelaksanaan transplantasi
rambut masih menjadi perbincangan, baik hal tersebut
dilakukan guna pengobatan maupun sebagai penunjang
penampilan.

konteks penelitian dalam masalah ini adalah : 1.) Apa
saja Metode Istinbath hukum yang dilakukan oleh Ulama
mazhab Syafi’i dalam menentukan dan menetapkan suatu
hukum ? 2.) Bagaimana hukum transplantasi rambut dengan
tujuan merubah penapilan menurut ulama Mazhab syafi’i
melalui metode Qiyas ?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode kualitatif dan jenis penelitian pustaka. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa library
research dan dokumentasi terhadap sumber-sumber yang
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berkaitan dengan penelitian baik berupa buku, jurnal maupun
artikel. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah
Tahapan penentuan permasalahan, Penyusunan kerangka
pemikiran, Penyusunan perangkat metodologi, Analisis data,
Penyusunan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1.) Mazhab
syafi’i memiliki empat macam metode istinbath hukum yang
meliputi Al-Qur’an, Hadist, [jma’ dan giyas. Namun, dalam
hal semacam ini metode istimbath hukum yang paling
mendekati terhadap persoalan transplantasi rambut ialah
giyas. 2.) Trasnplantasi sendiri dapat di giyaskan dengan
menyambung tulang seorang mayyit dimana hukumnya
adalah haram apabila tidak ada hajat syar’i dan tergolong
kedalam “taghoyyurul khilgoh”, mubah apabila dalam hal ini
transplantasi benar-benar dilakukan dalam keadaan yang
sangat terjepit dan genting saja. halal dan apabila di tujukan
untuk pengobatan maupun guna untuk ketentuan lain yang
memiliki hajat syar’iyyah.
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Indonesia is one of the countries where the majority
of the population are adherents of Islam which is based on the
Shafi'i school of thought. The emergence of pros and cons in
society related to the implementation of hair transplantation
itself, where in Islamic law itself related to the
implementation of hair transplantation has not been discussed
too much. The halalness related to the implementation of hair
transplantation is still a matter of discussion, whether it is
done for treatment or as a support for appearance.

The research context in this problem is: 1.) What are
the methods of Istinbath law carried out by the Ulama of the
Shafi'i school of thought in determining and determining a
law? 2.) How is the law of hair transplantation with the aim of
changing appearance according to the scholars of the Shafi'i
Mazhab through the Qiyas method?

The research method used by researchers is a
gualitative method and type of library research. The data
collection technique used by researchers is library research
and documentation of sources related to research in the form
of books, journals and articles. While the data analysis used is
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the stages of determining the problem, preparation of a
framework of thought, preparation of methodological tools,
data analysis, preparation of conclusions.

The results of this study indicate that: 1.) The Shafi'i
school of thought has four kinds of legal istinbath methods
which include the Qur'an, Hadith, Ijma’ and giyas. However,
in this kind of case, the closest legal istimbath method to the
issue of hair transplantation is giyas. 2.) Transplantation itself
can be compared to splicing the bones of a corpse where the
law is haram if there is no shar'i need and is classified as
‘taghoyyurul khilqoh’, permissible if in this case the
transplant is really done in a very tight and precarious
situation. Halal and if it is intended for treatment or for other
provisions that have a shar'i need.
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